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ABSTRAK SI

PENENTUAN SKALA PRIORITAS, JUMLAH DAN BIAYA
REHABILITASI SEKOLAH DENGAN METODE AHP

(Studi Kasus:Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Tuban)

Hesty Noviana Ekasari, 2017
Pembimbing 1 :Dr. Ir. Hj. RA Retno Hastijanti, MT

Pembimbing 2 :Dr. Ir. Sajiyo , M.Kes

Sekolah adalah suatu lembaga yang memang dirancang khusus untuk
pengajaran para murid (siswa) di bawah pengawasan para guru.Sekolah dasar
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta.Bangunan gedung sekolah
merupakan prasarana yang sangat penting dalam mendukung suksesnya program
pendidikan.Kinerja bangunan sekolah akan mengalami penurunan seiring dengan
bertambahnya usia pakai bangunan tersebut. Penurunan kinerja bangunan ini
umumnya disebabkan oleh pengaruh lingkungan di sekitar bangunan yang
mengakibatkan kerusakan pada bangunan yang digunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukanskala prioritas penanganan
pemeliharaan bangunan sekolah negeripada kabupaten Tuban.  Penilaian skala
prioritas menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Kriteria
yang dipakai yaitu tingkat kerusakan gedung, status tanah, status bangunan, lokasi
sekolah, rasio rombongan belajar dengan jumlah ruang kelas danumur bangunan.
Penilaian bobot antar kriteria melibatkan stake holder dari DPRD, Badan
Perencanaan Daerah, Dinas Pendidikan,Dinas PUPR,dankepalaSekolah. Metode
penilaian kondisi bangunan dilakukan dengan menghitung nilai indeks kondisi
bangunan yang merupakan penggabungan dua atau lebih nilai kondisi komponen
dikalikan dengan bobotnya (Composite Condition Index). Penilaian kerusakan
bangunan dilakukan dengan survey langsung ke lapangan.

Hasil analisa terhadap58 gedung sekolah, didapat 5 besar sekolah yang
mengalami kerusakan yang paling besar yaitu SDNPongpongan IIdengan Indeks
kondisi bangunan74,03%, SDN Gemulung 02dengan Indeks kondisi bangunan
73,82 %,  SDN Gaji 01 dengan Indeks kondisi bangunan72,41 %, SDN
Montongsekar Idengan Indeks kondisi bangunan71,75%  dan SDNPongpongan
I dengan Indeks kondisi bangunan71,65 %. Adapun hasil perhitungan skala
prioritas, menunjukan 5 besar sekolah yang mendapat prioritas penanganan
pemeliharaan yaitu SDNGedongombo 04dengan nilai 0,631, SDN Montongsekar
I dengan nilai 0,553, SDNSanbongrejo 01dengan nilai 0,542, SDNKaranglo 03
dengan nilai 0,528dan SDNTrutupdengan nilai0,523.

Kata kunci: penilaian kerusakan bangunan, prioritas pemeliharaan.
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ABSTRACT

THE DETERMINATION OF THE PRIO RITY , NUMBER AND COST OF
THE REHABILITATION OF SCHOOL BUILDINGS BY THE METHOD

OF AHP
( Case Studies: Public Elementary Schoolin Kabupaten Tuban )

Hesty NovianaEkasari, 2017
Thesis Adviser 1: Dr. Ir. Hj. RA Retno Hastijanti, MT

Thesis Adviser 2: Dr. Ir. Sajiyo , M.Kes

School isan institutionthatspecifically designed forteachingthe
disciples(students)under the supervision ofthe teachers.Elementary
Schoolheldby the Governmentand private.School building, is a very important
infrastructure to support successful educational programs. Along with age, the
ability to service the school buildings will decrease.Building performance
degradationcaused bythe influence ofthe environment aroundthe buildingthat
makedamage to thebuilding.

Obstacles in maintenance is the presence of budget constraints.This
research aims to determine the priority scale handling the maintenance of the
school buildingin Tuban.Assessment of priorities using the method of Analytical
Hierarchy Process (AHP). The criteria used is the level of damage to buildings,
land status,the status of buildings, location of schools, the ratio of study groups
with the number of classrooms andage of the building. Assessment of weight
among the criteria involve stake holders of the Parliament, the Regional Planning
Agency, Department of Education, Office Building,and head master. Building
condition assessment method is done by calculating an index building conditions
that are merging two or more of the component value multiplied by the weight
condition (Condition Composite Index). Assessment of building damage done
directly to the field survey.

Result analysis of58 school buildings, obtained top 5 schools that
experienced the greatest damage isSDN Pongpongan IIwith Building Condition
Index74,03%, SDNGemulung 02with Building Condition Index73,82%,  SDN
Gaji 01with Building Condition Index72,41 %, SDN Montongsekar Iwith
Building Condition Index71,75 %  dan SDNPongpongan Iwith Building
Condition Index71,65%. As for the calculation of the priority scale, showing top
5 schools that receive priority handling of maintenance that isSDN Gedongombo
04with 0,631, SDN Montongsekar Iwith a valuenilai 0,553, SDN Sanbongrejo
01with a value of0,542, SDNKaranglo 03with a value of0,528andSDN Trutup
with value 0.523.

Keywords: building condition assesment, maintenance priorities.
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